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<b>ABSTRAK</b>

Skripsi ini membahas mengenai pertanggungjawaban perdata dokter mengenai tindakan medis tanpa
informed consent. Tujuan penulisan skrips ini adalah untuk memperoleh pemahaman mengenai bagaimana
sebenarnya hak dan kewajiban dokter dan pasien dalam hal terjadi suatu tindakan medis tanpa informed
consent.

Penelitian untuk penulisan skripsi ini adalah penelitian kepustakaan dengan pengolahan data secara
kualitatif serta bersifat deskriptif. Penelitian ini menemukan bahwa di antara pasien dan dokter terdapat
hubungan hukum perdata berupa perikatan. Dalam hal salah satu pihak merasa dirugikan maka yang
bersangkutan dapat menuntut dengan dasar gugatan wanprestasi atau perbuatan melawan hukum. Penelitian
ini jJuga menemukan bahwa dokter memiliki kewajiban untuk melaksanakan informed consent sebelum
melakukan tindakan medis. Namun demikian, dokter dapat mengesampingkan kewajiban ini dalam keadaan
tertentu, misalnya pada pasien gawat darurat.

<hr>

<i><ABSTRACT</b>

Thisthesistalks about physician?s civil liability on medical treatment without informed consent. The
purpose of thisthesisisto get an understanding about responsibilities and rights of physicians and patient
when there is amedical treatment without informed consent.

The research for this thesis writing is a literature research with qualitative data processing and descriptive
design. This research found that between physicians and his patient isacivil legal relationship that is
obligation. If a party thinks that they have been harmed, they can sue the other party with breach of contract
or tort. The research also found that physicians have an obligation to do an informed consent before doing a
medical action. But, physician can override that obligation in some circumstances, such as medical
emergency.</i>
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